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KARAKTER PUTRI KENANGA DALAM LAKON KEANGKUHAN
KARYA JONHAR SAAD DALAM PERTUNJUKAN DULMULUK

DI PALEMBANG

Fitria, Sahrul, Andar Indra Sastra
ABSTRACTCharacter is temperament or habit. According to psychologist, character is asystem of belief and habit that leads on an individual’s action. If knowledge aboutsomeone’s character can be known, how that someone will behave in certain conditionscan also be known.The story of Princess Kenanga’s arrogance was started with the story of King andQueen of a country who had a very beautiful and smart daughter whose name’s PrincessKenanga. The beauty of this princess was renowned throughout the country butunfortunately this princess had arrogant and haughty natures.Princess Kenanga in the play “Keangkuhan (=Arrogance)” had evil characteristicsbecause in her every appearance, she showed bad attitudes such as speaking harshlyand doing action that’s not supposed to be done by a princess toward her folk andpeople. In the story of play “Keangkuhan (=Arrogance),” Princess Kenanga act abusivelytoward her folk.Keywords: Arrogance, Dulmuluk, Theater

A. PENDAHULUANKarakter erat kaitannya denganetika dan moral dari pribadi. Etikaberasal dari bahasa Yunani Kuno yangmemiliki arti pengetahuan tentang asas-asas akhlak. Sebenarnya, kata etikamengarah kepada baik atau tidak baikpribadi manusia yang dapat terlihat daripembawaannya, menyangkut cara ma-nusia beradaptasi dengan sesamannyaketika berinteraksi. Perilaku manusiasebenarnya memiliki sifat yang diba-wanya dalam kehidupan sehari-hari.Etika adalah, pemaknaan atas diriterhadap orang lain, dan orang lainterhadap dirinya (Bertens, 1993:4).Berbicara tentang karakter eratkaitannya dengan pikiran karena pikiranmempengaruhi karakter, bahkan menja-di suatu bentuk interaksi. Tentang

pikiran, Joseph Murphy mengatakanbahwa di dalam diri manusia terdapatsatu pikiran yang memiliki ciri yangberbeda. Untuk membedakan ciri ter-sebut, maka istilahnya dinamakan deng-an pikiran sadar (conscious mind) ataupikiran objektif dan pikiran bawah sadar(subconscious mind) atau pikiran sub-jektif (Murphy, 2002:6).Dulmuluk merupakan teater tra-disional yang bersifat kerakyatan yangterdapat di Sumatra Selatan. Nama Dul-
muluk berasal dari tokoh cerita yangterdapat dalam Hikayat Abdul Muluk.Jenis teater tradisional ini oleh masya-rakat dikenal dengan nama Dul Mulukatau Dulmuluk. Meskipun lakon yang dibawakan tidak selalu Hikayat Abdul
Muluk, tetapi jenis teater ini tetapdinamakan Dulmuluk. Di beberapa tem-
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pat, teater sejenis Dulmuluk ini di sebut
teater indra Bangsawan (Ahmad, 2006:125). Teater tradisional yang bersifatkerakyatan bertolak dari sastra lisanyang berbentuk pantun-pantun atausyair-syair. Teater tradisi berguna untukmeramaikan orang hajatan, yaitu malamsebelum persedekahan, untuk menghi-bur orang-orang yang bekerja memper-siapkan acara hajatan (Dalyono danSaleh, 1996: 28). Seni pertunjukan me-rupakan bagian dari kehidupan masya-rakat yang hadir di tengah masyarakatsebagai salah satu kebutuhan. Ia seringkali hadir dalam kehidupan masyarakatuntuk kepentingan kegiatan-kegiatantertentu (Sarwanto, 2008:1).Putri Kenanga berinteraksi deng-an tokoh-tokoh yang lain. Setiap inte-raksi yang dilakukan Putri Kenangamenunjukan tabiat dari seorang Putriyang muncul dari sikap-sikapnya ketikaberhadapan dengan tokoh yang lain.Sikap yang sombong tercermin ketikaPutri Kenanga berbicara dengan keduapengawalnya dan Mak Dayang. Padapercakapan itu, Mak Dayang menyan-jung kekuasaan Putri Kenanga. PutriKenanga tertawa menyambut sanjunganyang diberikan kepadanya. Sikap PutriKenanga menanggapi sanjungan daripara pengawalnya mengidentifikasikan,bahwa Putri Kenanga adalah sosok yangingin selalu dipuji dan bangga ataspujian kepadanya.Putri kenanga mempunyai sifatyang sangat angkuh. Putri Kenangamemiliki sifat yang kejam kepadarakyat-rakyatnya. Putri Kenanga merasabangga akan kekayaan yang dimilikiayahnya yaitu raja sultan, tetapi ayah-nya mendidik anaknya tidak boleh

sombang. Putri kenanga adalah orangyang tidak bertanggung jawab danmempermainkan perasaan rakya-rak-yatnya dan dia merasa bangga ataskekayaan yang dia miliki. Terlihat ketikasikapnya berhadapan dengan penjualpedagang-pedagang di pasar tradisional.Putri Kenanga tidak pernah memikirkanperasaan orang yang di sekelilingnya,seakan-akan dia tidak perlu denganorang lain, dan Putri Kenanga inimempunyai sifat yang angkuh, dansombong terhadap orang lain.
B. KEANGKUHAN PUTRI KENANGA

Tersebutlah Kisoh…….
Tersebutlah Kisoh…… Lah Cerito
Cerito lamo…..
Cerito lamo Abdulmuluk Zaman
Bahari

Ladun laya diladun
Ladun la diladun…. Lani Tuan
Bukan pantun sembarang pantun
Cerito Dulmuluk kami mainkan….Teks lagu di atas memberikanpenegasan dan kesan kepada penontonbahwa pertunjukan Dulmuluk akansegera dimulai. Cerita yang akandibawakan merupakan cerita lama sejakjaman bahari untuk itu kepada parapenonton sekalian agar tetap meles-tarikan seni tradisional Dulmuluk. Da-lam ceritanya terdapat pantun, namunbukan pantun sembarang pantun me-lainkan cerita Dulmuluk dalam bentukteater yang akan dipentaskan.Hingga kini kisoh masih tetapdilakukan dalam setiap penampilan-nyadikarenakan kisoh merupakan bagiandari struktur Teater Dulmuluk. Setelah

kisoh ditembangkan, lalu diadakan peng-hormatan oleh para pemain kepada tuan
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rumah yang mengadakan hajatan dankepada penonton yang menyaksikanpertunjukannya.Salam dan penghormatan olehpara pemain dalam Teater Dulmulukdisebut bermas. Bermas adalah salampenghormatan pada pertunjukan TeaterDulmuluk disetiap pementasannya. Ber-
mas ini sebagai ungkapan penghor-matan kepada penonton, pemirsa,pendengar kepada masyarakat yangmenyaksikannya. Menurut Kamaluddin
bermas dulunya hanya dinyanyikan olehsatu orang pemain dan pemain lainnyahanya berdiri di belakang penyanyi
bermas (Kamaludin, wawancara 01Maret 2014). Pada era Johar Saad
bermas disajikan dalam bentuk nya-nyian yang dipadukan dengan tarianagar terlihat lebih indah dan terkesanlebih terkonsep, sehingga mempunyainilai dan daya tarik tersendiri bagipenonton yang menyaksikan pertun-jukannya.Ada dua macam bermas, yaitu
bermas pembuka dan bermas penutup.
Bermas pembuka sebagai ungkapanpenghormatan dan bermas penutupsebagai ungkapan terima kasih kepadatuan rumah yang mengadakan hajatandan kepada penonton yang menyak-sikan pertunjukannya. Setelah bermasdisampaikan kepada penonton, dilanjut-kan dengan penampilan para tokohDulmuluk dengan Lakon AbdulmulukJauhari. Berikut ini adalah syair bermaspembuka sebagai ungkapan penghor-matan yang dibawakan pada pemen-tasan Teater Dulmuluk.

Tabiklah encik tabiklah tuan.
Tabik kepada laki-laki perem-
puan.

Kami bermain berkawan-kawan.
Salah dan khilaf mohon dimaaf-
kanTeks syair bermas di atas padabait pertama para pemain Dulmulukmemberikan penghormatan kepadatuan rumah yang mempunyai hajat ataupenanggap dan para penonton yanghadir, dengan menyampaikan maaf apa-bila terjadi kesalahan dalam penam-pilannya. Pada bait kedua mengingatkankepada penonton agar tidak terjadikerusuhan, setelah tertib barulah per-tunjukan dimulai dan jika ada yang salahdari penampilannya diberikan isyaratatau diperingatkan. Pada bait ketiga,bahwa penonton dan pemain meru-pakan saudara untuk meminta izinbermain Dulmuluk. Pada bait keempatdoa dipanjatkan kepada sang penciptaagar pertunjukan berjalan lancar danmendapat berkah dari Allah SWT,sehingga kesenian Teater Dulmulukpanjang umur, murah rizki dan tetapeksis. Berikut ini syair bermas penu-tupan sebagai ungkapan terima kasihyang dibawakan pada pementasan Tea-ter Dulmuluk.
Tabek la encik... tabek la tuan
Tabek kepada laki-laki perem-
puan
Kami bermain berkawan-kawan
Salah dan khilap mohon dimaaf-
kan

Kesenian ini kesenian melayu
Sudah dikenal sejak dahulu
Marilah kita bersatu padu
Budayo kito tetaplah maju

Sayang beremas-beremaslah pulo
Beremas buah sawo manilo
Sayang bermaaf-maafaan pulo
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Maaf seorang sanak saudaro

Kalaulah basah kainlah kami
Jangan disimpan didalam peti
Kalaulah salah permainan kami
Jangan disimpan didalam hatiTeks syair bermas penutupan diatas pada bait pertama memberikanpenghormatan kepada tuan rumah yangmempunyai hajat atau penanggap Tea-ter Dulmuluk dan meminta maaf apabilaada kesalahan dalam penampilannya.Pada bait kedua menggambarkan, bah-wa kesenian yang ditampilkan adalahkesenian melayu atau merupakan wari-san budaya Palembang dan mengajakkepada para tamu undangan untukbersatu padu dalam melestarikan kese-nian daerah tersebut. Pada bait ketigajika memberikan salam berilah salamyang baik atau yang manis kepada paratamu undangan. Pada bait keempat jikaterdapat kesalahan dari dialog yangdiperagakan atau perbuatan pada tokohDulmuluk jangan disimpan di dalam hatiatau dijadikan dendam.Setelah selesai penampilan ber-

mas, para pemain memberi hormatkepada penonton dengan cara mem-bungkukkan badan dan tangan kanandisilangkan sejajar perut. Demikianlahpenghormatan kepada penonton yangdisebut bermas. Baik dilakukan padapembukaan maupun penutupan. Bermasselalu dilakukan dalam setiap penam-pilanya, hanya saja syairnya ada yangpendek dan ada yang panjang, serta adajuga yang mempergunakan syair-syairbaru yang disesuaikan dengan keper-luan pertunjukan. Bermas dikemas se-demikian rupa dan tidak boleh diting-galkan karena merupakan bagian dari

struktur yang membentuk pertunjukanTeater Dulmuluk.Putri Kenanga selalu berbuatsemena-mena terhadap petugas istanadan rakyat-rakyatnya. Keangkuhan PutriKenanga menyebabkan ia tidak mem-punyai teman dan kekasih. Akhirnyapada suatu hari, Putri Kenanga yangsangat sombong pergi ke luar istanayaitu ke pasar tradisional untuk me-mantau dan sekaligus memamerkankecantikannya. Putri Kenanga memakaipakaian dan perhiasan yang mewah,yang menyebabkan ia dirampok olehsegerombol penjahat yang sadis. Tidakada orang yang menolong Putri Ke-nanga. Akhirnya Putri Kenanga sadar,bahwa kecantikan dan kedudukannyasebagai seorang putri dan juga keang-kuhan dan kesombongannya tidakmenjadikan jaminan keselamatan bagi-nya. Berdasarkan kisah putri kenangayang merupakan karakter dari tokohpenguasa, Menurut Abraham Maslowpendiri psikologi humanis, sosokpenguasa erat juga kaitannya dengankemampuan menguasai segala sesuatudan elemen apapun seperti status(Maslow, 1994:115). Status Putri Ke-nanga berbeda dengan keadaan masya-rakat biasa, faktor inilah yangmengakibatkan seorang Putri Kenangadalam cerita ini memiliki watak yangarogan, angkuh, dan sombong.Secara psikologis prilaku PutriKenanga adalah bentuk sikap bawaandan menjadi jati dirinya. Sifat dan sikapditentukan oleh tingkah laku, walaupunpada hakikatnya sifat itu bisa dibentukoleh seseorang ketika beradaptasidengan lingkungan sekitar. Hal inikembali dihadapkan kepada individu
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tersebut cukup benarkah berada didalam dimensi tersebut, ataukah di-mensi kehidupan tersebut menjadi fak-tor yang membentuk perubahan sifat,sikap, dan perilaku, sehingga bukandampak pergaulan yang positif yangdidapatkan justru dampak pergaulanyang negatif yang didapatkan (Semium,2012:55).Sikap Putri Kenanga adalah sifatyang angkuh. Putri kenanga menghinadan pelemparkan barang-barang peda-gang pasar tradisional tersebut. Putrikenanga merasa puas menghancurkandan menghina para pedagang itu, Putripun berniat untuk pulang ke istana.Tiba-tiba salah satu pedagang menahanmereka dan berkata. ‘’Hey tuan Putrijanganlah kau melewati jalan yang adadi hutan itu, karena disana banyakperampok. Sang tuan putri tak meng-hiraukan perkataan pedagang tersebut.Putri Kenanga merasa sombong dan diatidak yakin dengan semua perkataanpedangang. Dia merasa bangga denganharta dan kekuasaan ayahnya. Dia me-rasa anak dari raja yang memimpin dinegeri ini. Di tengah hutan, merekadihadang oleh dua hulubalang/pe-rampok yang langsung mencegat PutriKenanga tersebut. Perampok itu lang-sung merampas harta benda yangdibawa Putri Kenanga. Mak Dayang punmencoba melindungi Putri Kenangadengan cara apapun. Tetapi, apalah dayaMak Dayang, harta benda merekapundirampas lalu dibawa pergi oleh peram-pok tersebut.Tidak ada satu orangpunyang menolong Putri Kenanga.Sosok jahat yang ada pada diriPutri Kenanga dibawa sampai dirampok.Itulah balasan yang setimpal atas semuakesombongan Putri Kenaga selama

dalam hidupnya. Putri kenanga tidakada sisi yang baik kepada rakyat-rakyatnya. Putri Kenanga memiliki sifatyang egois dan sombong. Putri kenangasuka yang memamerkan harta bendayang memancing kejahatan datang. Putrikenanga hanya bisa meratapi kesedihan-nya dan berpasrah serta berteriakmeminta tolong. Meratapi nasib, sampaikemudian datanglah seorang pangerantampan dan gagah, yang bernama Pang-eran Surya. Tetapi, kedatangan pang-eran tersebut sudah terlambat, MakDayang berkata “Mengapa pangeranbaru datang sekarang’’. Pengaran ber-janji akan membawa perampok itumengahadap tuan Putri. Sang tuan putripun menjawab “Baiklah Pangeran Suryaakan kupegang janjimu itu” Tuan Putriitu pun langsung pulang ke istana. Lalupangeranpun berkata “Maafkan keter-lambatan saya tuan Putri, saya berjanjiakan membawa perampok itu meng-hadap tuan Putri. Sang tuan putri punmenjawab “Baiklah Pangeran Suryaakan kupegang janjimu itu” Tuan Putriitu pun langsung pulang ke istana.Di istana, raja yang telah kembalidari negeri Klantan mendengar beritaperampokan yang terjadi kepada PutriKenanga. Raja menanyakan kebenaranberita tersebut secara langsung kepadasang permaisuri. Belum sempat permai-suri menjawab, masuklah kedua sangputri bersama Mak Dayang denganpenampilan yang sangat berantakan.Merekapun mengadu kepada sang raja,bahwa mereka telah dirampok di tengahhutan. Raja pun marah dan menasehatikedua Putrinya.Putri Kenanga merupakan sosoksentral dalam lakon keangkuhan PutriKenanga. Kehadiran Putri Kenanga pada
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setiap penampilannya dominan dalamcerita ini. Pembawaan Putri Kenangadengan karakternya dilihat dari sisipsikologi, artinya mengarah pada sikapyang merasa kemampuannya lebihdibandingkan orang lain. Putri Kenangatidak pernah memikirkan perasaanorang disekitarnya dan tak mau peduliterhadap rakyat-rakyatnya. Tidak mauberteman dengan orang lain yang tidaksederajad dengan kekayaan yang diamiliki. Putri kenanga tidak mau bergauldengan rakyat-rakyatnya dikarenakankeadaan dan status sosial berbeda.Sikap yang angkuh dan sombong seringsekali terlontar dari pembicaraan PutriKenanga ketika berbicara dengan peng-awalnya. Bersumber seakan-akan tidakada lagi yang lebih berkuasa dan lebihhebat darinya.Sama halnya seperti alur danplot, perwatakan dan penokohan jugatermasuk unsur intrinsik dalam sebuahcerita atau karya sastra. Jenis–jeniswatak tokoh dalam drama digolongkanperanannya dalam lakuan dan fungsi-nya. Berdasarkan peran dalam lakuanada tiga macam tokoh yaitu tokohprotagonis, tokoh antagonis, dan tokohtritagonis.Tokoh protagonis adalah tokohyang berperan sebagai motor pengeraklakon. Biasanya, dalam sebuah lakon adasatu atau dua tokoh protagonis yangdibantu tokoh-tokoh lain yang terlibatdalam lakuan. Oleh karena perannyasebagai protagonis, tokoh tersebut me-rupakan tokoh yang pertama-tamamenghadapi masalah yang terbelitdengan kesulitan-kesulitan. Tokoh pro-tagonis dalam cerita ini adalah PangeranSurya. Dalam cerita ini Pangeran Suryadatang sebagai sosok yang menolong

putri kenanga dari kejahatan huluba-lang. Pangeran Surya sebagai kesatriayang mau pencari merampok PutriKenanaga. Pangeran Surya sosok laki-laki yang darmawan, bijaksana, tang-gung jawab, dan menolong putri ke-nanga. Pangeran surya juga berjanjikepada raja sultan akan membawaperampok-perampok kehadapan rajaSultan, pangeran berhasil mengalakankedua perampok tersebut. PangeraranSurya bisa membuat sosok PutriKenanga, yang angkuh dan sombong,sadar akan semua kesombongannya.Tokoh antagonis adalah tokohyang berperan sebagai penghalang danmasalah bagi protagonis. Biasanya adasatu orang tokoh antagonis danbeberapa tokoh yang berperan sebagaipenghalang bagi tokoh protagonis.Tokoh antagonis  dalam cerita ini adalahPutri kenanga. Sikap dan pembawaanPutri Kenanga yang kejam dan sombongterlihat dari adegan yang dimainkan.Kekayaan dan kesombongan PutriKenanga bagian dari karakter sifat-sifatyang tak patut di contoh, karana tidakselayaknya seoarang putri memiliki sifattabiat yang tak baik. Tokoh antagonisdari karakter Putri kenanga, dapat kitalihat dari tokoh karakter kesombongan-nya. Putri Kenanga memiliki Kecantikansampai keseluruh negeri tetapi sangat disayangkan karena kecantikkan dan ke-cerdasan putri kenanga ini tumbuh danmenjadi putri yang angkuh dan som-bong. Dia selalu berbuat semena-menaterhadap petugas istana dan rakyat-rakyatnya.Tokoh tritagonis adalah tokohyang berpihak pada protagonis  danantagonis, atau menjadi penengah an-tara tokoh protagonis dan antagonis.
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Dalam lakon Keangkuhan, tidak adaperan penengah dalam adegan semuamasalah-masalah dan konflik dalamcerita diselesaikan oleh tokoh sentraldan tokoh utama. Berdasarkan fung-sinya dalam lakon  dapat dibedakan to-koh sentral, tokoh utama, dan, tokohpembantu.Tokoh sentral adalah tokoh yangpaling menentukan dalam seluruh lakondrama. Tokoh sentral biasanya adalahtokoh protagonis dan tokoh antagonis.Dalam lakon  Keangkuhan yang menjaditokoh sentral disini adalah Putri Ke-nanga dan Pangeran Surya. Keduanyaadalah tokoh yang menentukan ber-jalannya cerita karena, dari mulai awaladegan, sampai akhir adegan keduatokoh ini yang menjadi inti dalam ceritadan secara garis besar lakon inimengkisahkan hubungan antara PutriKenanga dan pangeran Surya.Tokoh utama adalah pelaku yangdiutamakan dalam sebuah lakon. Tokohini banyak muncul dan banyak dibi-carakan. Tokoh utama dalam Lakonkeangkuhan Putri Kenanga. KarakterPutri Kenanga memiliki sifat yangsombong. Dia selalu berbuat semena-mena terhadap petugas istana danrakyat-rakyatnya. Sedangkan Tokohpangeran surya  dalam lakon ini meru-pakan sosok protagonis yang digam-barkan sebagai pelaku yang diutamakanmenolong Putri Kenanga dari kejahatanhulubalang. Kehadiran  Pengeran Suryadalam adegan sebagai lawan. Keha-dirannya menjadi akhir dari semuakesombongan Putri Kenanga. Tokohpembantu adalah tokoh-tokoh yanghadir untuk melengkapi suasana  tam-bahan dalam jalinan cerita. Kehadiranmereka  dimunculkan menurut kebutu-

han cerita di dalam pertunjukan. Tokohpembantu dalam Lakon Keangkuhanterdiri dari, pengawal, Mak Dayang, danhulubalang.Pada teater transisi sudah dike-nal sutradara sebagai penggagas idecerita dan garapan pertunjukan, begitu-pun teater Dulmuluk Palembang. Sutra-dara adalah orang yang paling ber-tanggung jawab atas segala elemenartistik. Dia harus memutuskan bagai-mana naskah diinterpretasikan, ditafsir-kan, dan sutradara harus mengkoor-dinasi segala macam asfek pertunjukan.Penyutradaraan yang baik akan mencip-takan pertunjukan teater yang menarikdan sukses. Meskipun tugas sutradarasecara pasti mungkin bervariasi darisatu organisasi ke organisasi yang lain,tapi biasanya seorang sutradara men-jalankan fungsi dan peranannya sebagaisutradara (Harymawan, 1988:63).Sebenarnya beberapa kelompokseni Teater Dulmuluk yang ada diSumatera Selatan sudah menerapkankonsep-konsep penyutradaraan dalamsajian teater. Akan tetapi dengan latarbelakang para seniman yang bukanberasal dari akademisi, bahkan diantaramereka banyak yang berasal dari pema-haman otodidak saja dan merekamenerapkan konsep penyutradaraanhanya sebatas yang mereka pahami.Artinya secara tidak langsung merekasudah menerapkan konsep penyu-tradaraan walaupun belum begitu sem-purna. Mereka hanya berpatokan padakepemimpinan yang mengarahkan jalandan itu sudah dianggap sebagai seorangsutradara dalam Teater Dulmuluk.Johar Saad sebagai penulis lakonkeangkuhan pasti memperhitungkanaspek-aspek sebagai seorang penyu-
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tradaraan dalam pertunjukan TeaterDulmuluk. Termasuk pemilihan watakyang harus muncul di dalam lakonadalah hasil pemikiran seorang sutra-dara. Jadi dalam hal ini, peran seorangsutradara adalah mengarahkan watakseorang aktor, sehingga aktor bisamenjadi seorang tokoh yang diharapkanoleh seorang sutradara dalam tokohrekaan. Pola pikir seorang tokoh yangdiperankan di dalam lakon bergeraksesuai keinginan dan konsep seorangsutradara.Johar Saad menyatakan tidakhanya peran antagonis yang dimilikioleh seorang Putri Kenanga dalamkarakter yang dimunculkan dari karyaTeater Dulmuluk yang disajikannya,tetapi dalam lakon keangkuhan kebe-tulan karena dalam diceritakan sepertiitu adanya, dan Johar Saad menerapkankarakter antagonis pada PangeranBadar tidak dibuat-buat atau sebagaikarya rekaan yang digagas seorangSutradara.
C. KESIMPULANLakon keangkuhan Putri Ke-nanga, dalam tulisan ini diartikan se-bagai sikap, perilaku tokoh. KarakterPutri Kenanga yang bersifat jahat tidakboleh ditiru atau dicontoh oleh siapa-pun, karena sikap dan sifat seperti PutriKenanga tidak baik. Ambillah sisi positifdari seorang Pangeran Surya yangmemiliki jiwa kesatria, berani mem-berantas kejahatan hulubalang atauyang merampok Putri Kenanga, tidakpernah ingkar janji, cinta kasih terhadapkeluarga, bijaksana dalam bertindak,dan menjadi orang yang seportif. Itulahciri karakter yang baik yang dapatmenjadi panutan.
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